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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) ditinjau dari 

gaya belajar, yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Penelitian dilaksanakan di SMP Putri 

Al Irsyad Al Islamiyyah Malang dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian terdiri dari tiga peserta didik kelas VII yang dipilih berdasarkan hasil angket 

gaya belajar dan kemampuan dalam menyelesaikan soal PLSV. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket, tes pemecahan masalah, dan wawancara semi-terstruktur. 

Analisis data mengacu pada tahapan pemecahan masalah menurut Polya, yaitu: 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peserta didik dengan gaya belajar 

visual cenderung mampu memvisualisasikan informasi dan menyelesaikan masalah 

secara sistematis; (2) peserta didik dengan gaya belajar auditorial memahami masalah 

melalui penjelasan lisan dan mampu berdiskusi untuk menemukan solusi; dan (3) peserta 

didik dengan gaya belajar kinestetik lebih memahami materi melalui praktik langsung, 

namun mengalami kesulitan dalam tahapan perhitungan dan evaluasi akhir. Dari hasil 

tersebut disimpulkan bahwa gaya belajar memberikan pengaruh terhadap strategi dan 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. Oleh karena 

itu, guru disarankan untuk memahami gaya belajar peserta didik guna mengoptimalkan 

proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, gaya belajar, persamaan linier satu 

variabel, visual, auditorial, kinestetik. 

 

PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan mempunyai tugas yang sangat penting yaitu mencerdaskan manusia 

dengan upaya menyiapkan peserta didik memiliki kemampuan intelektual, emosional, 

spiritual, dan sosial yang bermutu tinggi (Rahayu & Kusuma, 2019:538). Berdasarkan 

Undang-Undang No 20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan yaitu 

penciptaan kondisi dan metode belajar yang terencana bagi peserta didik untuk secara giat 

meningkatkan kemampuannya, intensitas spiritual, pengelolaan diri, akhlak mulia, 

kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan untuknya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Mengenai pendidikan yang bermutu, matematika adalah salah satu mata pelajaran 

wajib yang diajarkan pada setiap jenjang (Hernawati, 2021:1617). Matematika dianggap 

penting untuk dipelajari dikarenakan dapat digunakan untuk mengasah pola pikir seseorang 

dalam menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari (Asri, 2019:150). Pada dasarnya 

matematika merupakan ilmu pengetahuan universal, merupakan landasan bagi perkembangan 

teknologi modern, berperan penting dalam berbagai bidang studi dan mengembangkan 

kemampuan berpikir manusia (Aleyda, 2019:3). Hal ini selaras dengan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, yang menyatakan tujuan pembelajaran 

matematika adalah 1) peserta didik dapat menggunakan penalaran, melakukan manipulasi 

matematika, maupun menganalisis komponen dalam pemecahan masalah pada konteks 

matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi), dan 2) 

mempunyai sikap menghormati keunggulan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin 

tahu, perhatian dan minat belajar matematika, ketekunan dan kepercayaan diri dalam 

memecahkan masalah. Dengan begitu, target utama pelajaran matematika adalah untuk 

menumbuhkan keahlian atau kemampuan pemecahan masalah (Astutiani, 2019:298). 

Kemampuan pemecahan masalah menurut Aliah (2020:93) adalah kemampuan yang 

harus dicapai peserta didik dalam kehidupan sehari-hari secara sadar maupun tidak sadar 

setiap hari yang dihadapkan dengan berbagai permasalahan, sehingga peserta didik bisa 

mempelajari rencana yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pemecahan 

masalah dapat digambarkan sebagai proses kognitif untuk melaksanakan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru untuk mencapai tujuan 

tertentu (Sari, 2021:472).  

Salah satu cara untuk menentukan kategori kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik adalah dengan menetapkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini menetapkan gaya berpikir Polya 

meliputi: (1) mengetahui masalah; (2) menyusun pemecahan masalah; (3) 

melaksanakan/implementasi rencana pemecahan masalah; dan (4) mengamati/memeriksa 

kembali. Peserta didik yang dapat memakai keempat tahapan tersebut akan memiliki sistem 

belajar yang baik untuk mencapai hasil belajar yang baik pula (Simatupang, 2020:31).  

Hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap guru matematika SMP Putri Al Irsyad 

Al Islamiyyah Malang yaitu Ibu Silvia Nur Rohmah menjelaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah tiap peserta didik beragam yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan klasifikasi nilai pelajaran matematika peserta didik yaitu dari 19 peserta 

didik kelas 7 yang memiliki nilai diatas rata-rata cukup sedikit yakni hanya 8 peserta didik. 

Ibu Silvia Nur Rohmah meneruskan bahwa sebagian kemampuan pemecahan masalah pada 

peserta didik lebih menurun yang disebabkan kurangnya rasa percaya diri, kegigihan yang 

masih cukup, rasa keingintahuan yang masih rendah, dan kurangnya berpikir fleksibel 

terhadap matematika. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dipengaruhi 

oleh proses pembelajaran salah satunya adalah gaya belajar. 

Menurut Anggraini & Hendroanto (2021:33), keberhasilan proses kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik adalah perbedaan pengalaman antar peserta didik, hal ini 

disebabkan oleh sebagian faktor diantaranya gaya belajar. Gaya belajar merupakan cara 

aktivitas seseorang yang lebih disukai dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan 
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mengerti suatu informasi (Prihasyto, 2019:20). Dalam belajar, seseorang mempunyai gaya 

belajarnya sendiri-sendiri yang berpengaruh dalam proses pembelajaran (Yanti, dkk, 

2024:369).  

Menurut DePorter & Hernacki (2011:110) gaya belajar ada tiga, yaitu gaya belajar 

visual, auditorial dan kinestetik. Gaya belajar visual adalah cara belajar yang cenderung 

memanfaatkan indra pendangan/pengamatan. Gaya belajar auditorial adalah cara belajar yang 

cenderung memanfaatkan indra untuk mendengar. Cara belajar kinestetik yaitu gaya belajar 

yang cenderung memanfaatkan gerakan dan sentuhan/peraba. 

Salah satu materi yang berhubungan dengan pemecahan masalah maupun kehidupan 

sehari-hari yaitu materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) kelas VII SMP/Mts semester 

genap. Materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) sering dijumpai oleh peserta didik 

berbentuk uraian cerita yang sering membuat peserta didik bingung dan malas membaca dan 

mengerjakan soal, namun dengan begitu soal cerita dapat membuat kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik meningkat. Dengan demikian, soal cerita yang berkaitan dengan 

penerapan materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) pada kehidupan sehari-hari dapat 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Berdasarkan paparan konteks penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan lebih mendalam bagaimana kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 

gaya belajar. Sehingga peneliti hendak mengambil penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VII di SMP 

Putri Al Irsyad Al Islamiyyah Malang”. 

METODE  

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan pemecahan masalah dalam gaya belajar 

peserta didik menggunakan pendekatan kualitatif. Tentang metode penelitian kualitatif, 

Creswell (2010:7) mendefinisikan sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 

mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengetahui gejala sentral tersebut 

peneliti mewawancarai guru mata pelajaran dan peserta didik dengan mengajukan pertanyaan 

terkait topik yang sedang diteliti.  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, hal ini 

dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan keadaan dengan menganalisis data dan 

menyajikan fakta secara sistematis. Hasil analisis dapat berupa penggambaran atau deskripsi. 

Berdasarkan data-data tersebut, peneliti melakukan interpretasi dan membandingkannya 

dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 19 peserta didik kelas 7 di SMP Putri Al 

Irsyad Al Islamiyyah Malang tahun ajaran 2024/2025. Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari angket gaya belajar yang diberikan kepada seluruh peserta didik. Hasil angket 

tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar masing-masing 

peserta didik, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Berdasarkan hasil angket, peneliti 

kemudian memilih tiga peserta didik sebagai subjek penelitian, di mana masing-masing 

peserta didik mewakili satu jenis gaya belajar.  

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu angket, tes dan wawancara yang diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Angket  
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Menurut Sugiyono (2019:234), angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan pernyataan-pernyataan tertulis untuk mendapatkan 

informasi dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal yang telah ketahui. Pada penelitian 

ini, angket bertujuan untuk memahami gaya belajar peserta didik kelas 7 SMP AL Irsyad Al 

Islamiyyah Malang. Untuk subjek pada gaya belajar dipilih berdasarkan klasifikasi setiap satu 

dari gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Sebelum dibagikan kepada peserta didik, 

angket terlebih dahulu divalidasai oleh validator. 

2. Tes  

Tes ini bertujuan untuk mendapatkan data kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik kelas 7 SMP AL Irsyad Al Islamiyyah Malang. Metode pemberian tes dalam analisis ini 

memakai instrumen dalam bentuk tes tulis berupa soal uraian yang setiap soalnya memenuhi 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis subjek penelitian berdasarkan 

klasifikasi gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 

3. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih dalam 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis dan mendukung mengenai subjek 

berdasarkan hasil tes tulis yang sudah diberikan. Peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur, yaitu wawancara yang pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan sudah disiapkan, 

serta pertanyaan yang menyesuaikan dengan jawaban-jawaban subjek. 

Instrumen utamanya adalah peneliti yang bertujuan agar dapat mempermudah dalam 

menggali informasi selama penelitian. Tujuan kehadiran peneliti untuk memudahkan peneliti 

dalam menggali informasi dan berinteraksi langsung dengan subjek penelitian. Instrumen 

yang digunakan guna mendukung penelitian ini meliputi angket gaya belajar, soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis, dan wawancara tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Sebelum dibagikan kepada peserta didik instrumen divalidasi terlebih 

dahulu oleh validator ahli. 

Mengikuti Noeng Muhadjir (dalam Rijali, 2019:84) analisis data adalah suatu usaha 

untuk secara sistematis menemukan dan mengatur pengamatan, wawancara, dan catatan lain 

untuk menambah pemahaman peneliti tentang kasus yang sedang diselidiki dan sebagai 

hasilnya disajikan kepada orang lain. Menurut Sugiyono (2019:436) analisis data kualitatif 

adalah cara mencocokkan data yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan pola tertentu, mencari mana yang paling penting, dan menarik 

kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

Pengecekan keabsahan data perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat 

diandalkan dan valid secara ilmiah dan menjadi langkah untuk mengurangi kesalahan dalam 

proses perolehan data penelitian. Menurut Sugiyono (2019:490) pengecekan validasi data 

dalam analisis kualitatif terdiri dari kredibilitas/validitas internal (credibility), kemampuan 

transfer/validitas ekstenal (transferability), keteguhan/reabilitas (dependability), dan 

konfirmasi/obyektivitas (confirmability). Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang 

digunakan yaitu credibility (kredibilitas/validitas internal). 

HASIL  

Berdasarkan data hasil angket gaya belajar, peneliti mengambil 3 subjek dengan gaya 

belajar yang masing-masing mewakili gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 

Pengambilan 3 subjek penelitian berdasarkan pada skor angket paling tinggi dari masing-

masing gaya belajar, skor hasil pengerjaan soal tes kemampuan pemecahan masalah, dan 
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telah didiskusikan oleh pendidik mata pelajaran matematika berdasarkan nilai yang diperoleh 

pada materi persamaan linier satu variabel yang berbeda-beda. Para subjek terpilih yaitu 

KAM mewakili gaya belajar visual, INS mewakili gaya belajar auditorial, dan SAN mewakili 

gaya belajar kinestetik. Selain itu, 3 subjek penelitian terpilih memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang berbeda-beda. 

 
Tabel 1. Subjek Penelitian 

No  Kode Subjek Skor Angket Gaya Belajar 

1.  Subjek 1 (KAM) 34 Visual 

2.  Subjek 2 (INS) 35 Auditorial 

3.  Subjek 3 (SAN) 34 Kinestetik 

 

Dari ke tiga subjek penelitian yang dipilih, dilakukan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis lalu di analisis untuk menentukan tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada masing-masing subjek dengan tipe gaya belajarnya. 

 
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek 

Subjek Gaya Belajar 
Kategori Kemampuan Pemecahan  

Masalah Matematis 

Subjek 1 (KAM) Visual Kurang Baik 

Subjek 2 (INS) Auditorial Cukup Baik 

Subjek 3 (SAN) Kinestetik Baik 

 

PEMBAHASAN 

1) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar 

a. Data Hasil Penelitian Subjek 1 (KAM) 
Subjek 1 (KAM) adalah subjek penelitian yang termasuk dalam klasifikasi gaya 

belajar visual. Sesuai hasil angket gaya belajar yang telah diberikan, subjek 1 (KAM) 

mendapatkan skor gaya belajar visual sebesar 34. Berikut ini paparan data hasil tes dan 

wawancara subjek 1 (KAM). 

 
Tabel 3. Hasil Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek 1 (KAM) 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Wawancara 

Memahami masalah Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 1 (KAM) 

menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanya. 

Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 1 (KAM) 

dapat menyebutkan unsur 

yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Merencakan pemecahan  

Masalah 

Pada soal nomor 1 dan 2, 

subjek 1 (KAM) menuliskan 

rencana penyelesaian 

masalah yang kurang tepat. 

Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 1 (KAM), 

kurang mampu 

merencanakan pemecahan 

masalah dengan benar. 
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Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Pada soal nomor 1 dan 2, 

subjek 1 (KAM) 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah yang 

kurang tepat karena 

menuliskan rencana 

penyelesaian masalah yang 

kurang tepat 

Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 1 (KAM), 

kurang mampu dalam 

melaksanakan pemecahan 

masalah karena kurang tepat 

dalam menuliskan rencana 

penyelesaian masalah. 

Memeriksa kembali Pada soal nomor 1 dan 2, 

Subjek 1 (KAM) tidak 

melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap hasil yang 

diperoleh, namun hanya 

menuliskan kesimpulannya 

saja. 

Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 1 (KAM), 

belum mampu dalam 

melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap hasil yang 

diperoleh. 

 

b. Data Hasil Penelitian Subjek 2 (INS) 
Subjek 2 (INS) adalah subjek penelitian yang termasuk dalam klasifikasi gaya belajar 

auditorial. Sesuai hasil angket gaya belajar yang telah diberikan, subjek 2 (INS) 

mendapatkan skor gaya belajar visual sebesar 35. Berikut ini paparan data hasil tes dan 

wawancara subjek 2 (INS). 

 
Tabel 4. Hasil Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek 2 (INS) 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Wawancara 

Memahami masalah Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 2 (INS) 

menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanya. 

Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 2 (INS) 

dapat menyebutkan unsur 

yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Merencakan pemecahan  

Masalah 

Pada soal nomor 1 subjek 2 

(INS) kurang tepat dalam 

merancanakan pemecahan 

masalah dan pada soal 

nomor 2 subjek 2 (INS) 

mampu menuliskan rencana 

penyelesaian masalah 

dengan tepat. 

Pada soal nomor 1 subjek 2 

(INS) kurang tepat dalam 

menyebutkan rencana 

pemcahan masalah dan 

nomor 2 subjek 2 (INS) 

mampu menyebutkan 

rencana pemecahan masalah 

dengan benar dan sesuai 

dengan yang dituliskan pada 

lembar jawaban. 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Pada soal nomor 1 subjek 2 

(INS) kurang tepat dalam 

melaksanakan pemecahan 

masalah dan pada soal 

nomor 2 subjek 2 (INS) 

mampu melaksanakan 

rencana penyelesaian 

masalah dengan tepat. 

Pada soal nomor 1 subjek 2 

(INS) kurang tepat dalam 

melaksanakan rencana 

pemecahan masalah dan 

nomor 2 subjek 2 (INS) 

mampu melaksanakan 

rencana pemecahan masalah 

dengan benar dan sesuai 

dengan yang dituliskan pada 

lembar jawaban. 
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Memeriksa kembali Pada soal nomor 1 subjek 2 

(INS) tidak melakukan 

pemeriksaan kembali 

terhadap hasil yang 

diperoleh, namun hanya 

menuliskan kesimpulan 

yang kurang tepat. Pada soal 

nomor 2 Subjek 2 (INS) 

tidak memahami cara 

memeriksa kembali 

jawaban. Namun, 

menyimpulkan dengan 

jawaban yang tepat. 

Pada soal nomor 1 subjek 2 

(INS) tidak dapat 

menyebutkan pemeriksaan 

kembali dan hanya 

menyimpulkan dengan 

jawaban yang kurang tepat. 

Pada soal nomor 2 subjek 2 

(INS), menyatakan masih 

belum memahami cara 

memeriksa kembali 

jawaban. Namun, dapat 

menyebutkan kesimpulan 

dengan benar. 

 

c. Data Hasil Penelitian Subjek 3 (SAN) 
Subjek 3 (SAN) adalah subjek penelitian yang termasuk dalam klasifikasi gaya 

belajar kinestetik. Sesuai hasil angket gaya belajar yang telah diberikan, subjek 3 (SAN) 

mendapatkan skor gaya belajar visual sebesar 34. Berikut ini paparan data hasil tes dan 

wawancara subjek 3 (SAN). 

 
Tabel 5. Hasil Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek 3 (SAN) 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Wawancara 

Memahami masalah Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 3 (SAN) 

menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanya. 

Pada soal nomor 1 dan 

nomor 2, subjek 2 (INS) 

dapat menyebutkan unsur 

yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Merencakan pemecahan  

Masalah 

Pada soal nomor 1 dan 2 

subjek 3 (SAN) mampu 

dalam merancanakan 

pemecahan masalah  

Pada soal nomor 1 dan 2 

subjek 3 (SAN) mampu 

dalam menyebutkan rencana 

pemcahan masalah sesuai 

dengan yang dituliskan pada 

lembar jawaban. 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Pada soal nomor 1 dan 2 

subjek 3 (SAN) 

menggunakan prosedur yang    

tepat serta mampu 

menuliskan pemecahan 

masalah dan perhitungan 

yang benar. 

Pada soal nomor 1 dan 2 

subjek 3 (SAN) mampu 

dalam melaksanakan 

rencana pemecahan masalah 

dengan benar dan sesuai 

dengan yang dituliskan pada 

lembar jawaban. 

Memeriksa kembali Pada soal nomor 1 dan 2 

subjek 3 (SAN) mampu 

melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap hasil yang 

diperoleh serta menuliskan 

kesimpulan yang tepat.  

Pada soal nomor 1 dan 2 

subjek 3 (SAN)  mampu 

menyebutkan pemeriksaan 

kembali dan menyimpulkan 

dengan jawaban yang jelas 

dan tepat 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdasarkan masalah, tujuan penelitian yang dirumuskan dan hasil analisis data yang 
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dilakukan pada kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar peserta didik kelas 

7, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Subjek 1 (KAM) dengan gaya belajar visual hanya memenuhi satu indikator dari empat 

indikator yaitu merencanakan pemecahan masalah. Sehingga kemampuan pemecahan 

masalah matematis termasuk pada kategori kurang baik. 

2. Subjek 2 (INS) dengan gaya belajar auditorial memehuhi dua indikator pada soal nomor 1 

yaitu memahami masalah dan melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memenuhi 

empat indikator. Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis termasuk pada 

kategori cukup baik. 

3. Subjek 3 (SAN) dengan gaya belajar kinestetik memenuhi semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, serta memeriksa kembali kebenaran 

jawaban. Sehingga kemampuan pemecahan masalah termasuk pada kategori sangat baik. 

 

Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut ini. Dalam pembelajaran matematika, pendidik perlu 

mengamati gaya belajar dalam diri peserta didik. Hal tersebut diperlukan karena gaya belajar 

mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Lebih memperhatikan 

ketika proses pembelajaran berlangsung dan rajin dalam belajar, supaya materi yang 

dikuasainya semakin berkembang. Belajar untuk berani mengungkapkan pendapatnya atau 

berbicara didepan banyak orang agar pendidik lebih mengetahui sejauh mana kemampuan 

yang dimiliki. Penelitian ini belum mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari gaya belajar. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian terkait hubungan atau pengaruh antara kemampuan pemecahan masalah 

ditinjau dari gaya belajar guna mengembangkan penelitian ini. 
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